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Abstract

The low pencak silat kicking skills of eighth-grade students at SMP Negeri 5 Karawang Barat became
the main problem in this study. Learning was still dominated by demonstration and direct instruction
methods, causing students to be passive and lack a comprehensive understanding of kicking techniques.
This study aimed to determine the effect of differentiated learning on pencak silat kicking skills among
eighth-grade students at SMP Negeri 5 Karawang Barat. The study employed a quantitative approach
using a quasi-experimental method with a one-group pretest-posttest design. The sample consisted of
42 students selected through purposive sampling. The research instrument was a pencak silat kicking
skill test covering straight kicks, crescent kicks, and T-kicks, with validity r > 0.316 and reliability
Cronbach's Alpha 0.826. Data were analyzed using descriptive statistics and Paired Sample t-Test. The
results showed an increase in the average score from 50.31 in the pretest to 77.17 in the posttest.
Hypothesis testing revealed a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant effect of
differentiated learning on students' pencak silat kicking skills. The study concludes that differentiated
learning is effective in improving pencak silat kicking skills and can be used as an alternative
instructional strategy in physical education to accommodate differences in students' abilities, interests,
and learning styles.
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Abstrak

Rendahnya kemampuan tendangan pencak silat siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Karawang Barat
menjadi masalah utama dalam penelitian ini. Pembelajaran masih didominasi metode demonstrasi dan
instruksi langsung sehingga siswa cenderung pasif dan kurang memahami teknik tendangan secara
menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran diferensiasi
terhadap kemampuan tendangan pencak silat pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Karawang Barat.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain one group
pretest-posttest. Sampel berjumlah 42 siswa yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen berupa
tes kemampuan tendangan pencak silat yang meliputi tendangan lurus, sabit, dan T, dengan validitas r
> 0,316 dan reliabilitas Alpha Cronbach 0,826. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan
Paired Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 50,31 pada pretest
menjadi 77,17 pada posttest. Uji hipotesis menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (p <0,05), yang berarti
terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan tendangan pencak
silat siswa. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran diferensiasi efektif meningkatkan
kemampuan tendangan pencak silat dan dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran PJOK untuk
mengakomodasi perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar memiliki kecerdasan, keterampilan, kepribadian, serta akhlak mulia yang diperlukan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Ratnaningrum, 2022). Pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya
membentuk sikap, nilai, dan pola perilaku yang bermanfaat bagi kehidupan peserta didik
(Nasution, 2022). Salah satu bentuk pendidikan yang berperan penting dalam pengembangan
aspek fisik, kognitif, afektif, dan psikomotor adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK). Pendidikan jasmani memiliki peran strategis dalam mengembangkan
keterampilan gerak dasar, kebugaran jasmani, serta pembentukan karakter peserta didik
melalui aktivitas fisik yang terencana dan sistematis (Tifal, 2023; Yulianto et al., 2025).

Materi bela diri yang diajarkan dalam PJOK salah satunya adalah pencak silat. Pencak
silat tidak hanya merupakan seni bela diri tradisional Indonesia, tetapi juga mengandung nilai
budaya, moral, dan sosial yang dapat membentuk karakter peserta didik (Setiawan, 2023;
Darmawan et al., 2023). Gerakan dasar pencak silat meliputi kuda-kuda, sikap pasang, pukulan,
tangkisan, bantingan, dan tendangan yang menjadi fondasi sebelum mempelajari teknik yang
lebih kompleks (Wardoyo & Fitranto, 2021). Di antara berbagai teknik tersebut, tendangan
merupakan salah satu teknik dasar yang memiliki peran penting dalam pencak silat dan
memerlukan penguasaan keterampilan gerak yang baik melalui latihan yang terstruktur dan
berkelanjutan (Susilo et al., 2025).

Kemampuan tendangan yang baik membutuhkan koordinasi gerak, keseimbangan,
kekuatan otot tungkai, serta ketepatan sasaran yang hanya dapat dicapai melalui proses
pembelajaran yang tepat dan berkesinambungan (Zaelani et al., 2025). Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 5 Karawang Barat ditemukan bahwa
pembelajaran PJOK khususnya materi pencak silat belum berjalan secara optimal. Proses
pembelajaran masih didominasi oleh metode demonstrasi dan instruksi langsung sehingga
siswa cenderung pasif dan hanya menirukan gerakan tanpa memahami teknik tendangan secara
menyeluruh.

Hasil tes awal kemampuan tendangan pencak silat pada 42 siswa kelas VIII menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 50,31 dari skala 100, dengan nilai terendah 42 dan tertinggi 75. Data
tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada kategori kemampuan
rendah hingga sedang dalam penguasaan teknik tendangan pencak silat. Selain itu, guru
mengalami kesulitan dalam mengakomodasi perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar
siswa karena pendekatan pembelajaran yang digunakan masih bersifat seragam (one size fits
all). Permasalahan ini semakin diperparah dengan keterbatasan waktu pembelajaran PJOK
yang hanya dua jam pelajaran per minggu, sehingga siswa tidak memiliki cukup waktu untuk
berlatih secara intensif dan mendalam (Jaya & Wiguna, 2025); Hanif, 2024).

Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Faturohman & Hadi, 2024) menunjukkan bahwa
penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam pendidikan jasmani mampu
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa dalam permainan bola voli. Demikian pula,
(Hanif, 2024) dalam penelitiannya di SMA N 8 Semarang menemukan bahwa pembelajaran
diferensiasi efektif dalam meningkatkan ketercapaian pembelajaran PJOK karena dapat
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mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Namun, penelitian mengenai
implementasi model pembelajaran diferensiasi dalam konteks pembelajaran keterampilan
gerak spesifik pencak silat, khususnya teknik tendangan, masih sangat terbatas.

Hal ini menjadi celah penelitian (research gap) yang penting untuk diisi mengingat
karakteristik pembelajaran keterampilan motorik yang memerlukan pendekatan individual
sesuai dengan tingkat perkembangan kemampuan siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan tendangan pencak
silat siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Karawang Barat sebelum diterapkan model
pembelajaran diferensiasi? (2) Bagaimana kemampuan tendangan pencak silat siswa kelas VIII
di SMP Negeri 5 Karawang Barat setelah diterapkan model pembelajaran diferensiasi? (3)
Apakah terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran diferensiasi terhadap
kemampuan tendangan pencak silat pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Karawang Barat?

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan tendangan pencak silat pada siswa kelas VIII
di SMP Negeri 5 Karawang Barat. Urgensi penelitian ini terletak pada upaya mengatasi
permasalahan rendahnya kemampuan tendangan pencak silat siswa melalui inovasi
pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada siswa, sekaligus memberikan kontribusi empiris
bagi pengembangan teori pembelajaran motorik dalam konteks pendidikan jasmani di
Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment (eksperimen semu). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh model pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan tendangan
pencak silat siswa secara empiris dan terukur. Metode quasi experiment digunakan karena
peneliti tidak dapat mengontrol sepenuhnya variabel-variabel luar yang mungkin
mempengaruhi hasil penelitian, namun tetap memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan
sebab-akibat antara variabel bebas (model pembelajaran diferensiasi) dan variabel terikat
(kemampuan tendangan pencak silat) (Sugiyono, 2022; Waruwu, 2024).

Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design. Desain ini
melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan perlakuan, dengan pengukuran dilakukan
sebelum dan sesudah perlakuan. Desain one-group pretest-posttest dipilih karena sesuai
dengan karakteristik penelitian di lapangan yang tidak memungkinkan adanya kelompok
kontrol, serta efisien dalam mengukur perubahan yang terjadi sebagai akibat dari perlakuan
yang diberikan (Creswell & Creswell, 2023; Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Karawang Barat yang berjumlah 240 siswa,
yang terbagi dalam 8 kelas paralel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau
kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2022; Fraenkel et al., 2023).

Kriteria inklusi sampel penelitian adalah siswa kelas VIII yang terdaftar aktif di SMP
Negeri 5 Karawang Barat pada tahun ajaran 2024/2025; siswa yang mengikuti pembelajaran
PJOK secara rutin dan memiliki tingkat kehadiran minimal 80%; siswa yang bersedia menjadi
subjek penelitian dengan menandatangani lembar persetujuan (informed consent); siswa dalam
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kondisi sehat jasmani dan rohani berdasarkan surat keterangan sehat dari orang tua/wali.
Kriteria eksklusi adalah siswa yang sedang cedera, sakit berkepanjangan, atau tidak hadir pada
saat pelaksanaan pretest dan posttest. Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih 42 siswa dari kelas
VIII-A yang menjadi sampel penelitian.

Jumlah sampel ini telah memenuhi ketentuan minimal untuk penelitian eksperimen, yaitu
minimal 30 subjek per kelompok (Fraenkel et al., 2023). Karakteristik sampel terdiri atas 22
siswa laki-laki (52,38%) dan 20 siswa perempuan (47,62%) dengan rentang usia 13-14 tahun.
Seluruh siswa belum pernah mendapatkan materi tendangan pencak silat secara spesifik dan
terstruktur sebelumnya, sehingga memiliki kemampuan awal yang relatif homogen (Sugiyono,
2022). Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
kemampuan tendangan pencak silat yang dikembangkan mengacu pada standar tes
keterampilan pencak silat dari IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia).

Instrumen ini mengukur tiga jenis tendangan dasar, yaitu tendangan lurus (depan),
tendangan sabit (sabit), dan tendangan T (T). Setiap jenis tendangan dinilai berdasarkan empat
aspek (1) ketepatan sasaran (skor maksimal 30), (2) keseimbangan gerakan (skor maksimal
30), (3) kecepatan gerakan (skor maksimal 20), dan (4) koordinasi gerakan (skor maksimal 20).
Total skor maksimal untuk setiap tendangan adalah 100, dan skor akhir kemampuan tendangan
siswa dihitung dari rata-rata ketiga jenis tendangan tersebut (Fraenkel et al., 2023; Sugiyono,
2022). Uji coba instrumen dilakukan pada 30 siswa di luar sampel penelitian yang memiliki
karakteristik serupa.

Uji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi pearson product moment. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa seluruh butir tes memiliki koefisien korelasi yang lebih besar
dari nilai r tabel (0,316) pada taraf signifikansi 5%. Koefisien validitas untuk masing-masing
butir adalah tendangan lurus (r = 0,712), tendangan sabit (r = 0,698), dan tendangan T (r =
0,734). Dengan demikian, seluruh butir tes dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian (Fraenkel et al., 2023; Sumintono & Widhiarso, 2013). Uji reliabilitas
instrumen dihitung menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 25. Hasil uji menunjukkan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,826.

Nilai ini lebih besar dari 0,70 yang merupakan batas minimum reliabilitas yang dapat
diterima, sehingga instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas tinggi dan konsisten dalam
mengukur kemampuan tendangan pencak silat (Sugiyono, 2022; Sumintono & Widhiarso,
2013). Instrumen juga diuji objektivitasnya melalui kesepakatan antar penilai (inter-rater
reliability) dengan melibatkan dua orang guru PJOK yang berpengalaman. Hasil uji
menunjukkan tingkat kesepakatan sebesar 85% yang termasuk dalam kategori sangat baik.
Instrumen juga dinilai praktis karena mudah digunakan, tidak memerlukan alat khusus yang
rumit, dan dapat dilaksanakan dalam waktu 60-90 menit untuk satu kali sesi tes (Sugiyono,
2022).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan prosedur prettest dan
posttest dengan langkah-langkah pretest tes kemampuan tendangan pencak silat dilaksanakan
sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pretest dilaksanakan pada
pertemuan pertama dalam satu sesi pembelajaran (2 x 40 menit). Siswa diberikan kesempatan
pemanasan selama 15 menit, kemudian melakukan tes tendangan lurus, tendangan sabit, dan
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tendangan T masing-masing 3 kali percobaan. Penilaian dilakukan oleh dua orang penilai yang
mengamati setiap gerakan siswa dan memberikan skor sesuai rubrik penilaian yang telah
disiapkan.

Posttest tes kemampuan tendangan pencak silat dilaksanakan setelah seluruh perlakuan
selesai dengan prosedur yang sama dengan pretest. Posttest dilaksanakan pada pertemuan
terakhir untuk mengukur kemampuan akhir siswa setelah mendapatkan perlakuan model
pembelajaran diferensiasi. Pelaksanaan pretest dan posttest dilakukan pada waktu yang sama
(pagi hari) dan dalam kondisi yang sama untuk menghindari variasi pengukuran yang tidak
diinginkan (Sugiyono, 2022; Fraenkel et al., 2023). Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 25 (Sugiyono, 2022).

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data hasil pretest dan
posttest melalui perhitungan nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, standar
deviasi, dan varians. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan
interpretasi (Fraenkel et al., 2023). Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi
1. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest berdistribusi

normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
(n=42) kurang dari 50. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05
(Sugiyono, 2022). Jika data berdistribusi normal, maka uji hipotesis menggunakan statistik
parametrik.

2. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data prefest dan posttest
homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan kriteria data
dinyatakan homogen jika nilai signifikansi > 0,05 (Sugiyono, 2022). Uji homogenitas
diperlukan karena uji paired sample t-test mengasumsikan bahwa varians antar kelompok
adalah homogen.

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Paired Sample t-Test (uji t berpasangan)
dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Uji ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata
antara dua kelompok data yang saling berpasangan, yaitu data pretest dan posttest dari subjek
yang sama (Sugiyono, 2022; Fraenkel et al., 2023). Hipotesis statistik yang diuji adalah Ho:
= 2 (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata pretest dan posttest), Hi: i #
w2 (Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata pretest dan posttest) Kriteria pengujian:
Ho ditolak jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan tendangan pencak silat siswa
(Sugiyono, 2022). Selain uji t, penelitian ini juga menggunakan uji N-Gain untuk mengukur
efektivitas model pembelajaran diferensiasi dalam meningkatkan kemampuan tendangan
pencak silat. Kategori efektivitas berdasarkan nilai N-Gain adalah > 0,70 (tinggi), 0,30-0,70
(sedang), dan < 0,30 (rendah) (Fraenkel et al., 2023).

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Karawang Barat dengan subjek penelitian
sebanyak 42 siswa kelas VIII. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan tendangan
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pencak silat yang dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu pretest (sebelum diberikan perlakuan)
dan posttest (setelah diberikan perlakuan model pembelajaran diferensiasi). Tes kemampuan
tendangan mencakup tiga jenis tendangan, yaitu tendangan lurus, tendangan sabit, dan
tendangan T. Berikut disajikan hasil analisis statistik deskriptif data pretest dan posttest.
Berdasarkan hasil tes awal (pretest) kemampuan tendangan pencak silat yang diikuti oleh 42
siswa, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 1. Statistik deskriptif hasil pretest

Statistik Nilai
Jumlah Sampel (N) 42
Nilai Minimum 42
Nilai Maksimum 75
Nilai Rata-rata (Mean) 50,31
Standar Deviasi 7,886
Varians 62,189

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan tendangan pencak silat siswa
sebelum diberikan perlakuan masih tergolong rendah. Nilai rata-rata sebesar 50,31 dari skala
100 mengindikasikan bahwa secara umum siswa belum menguasai teknik tendangan pencak
silat dengan baik. Nilai minimum 42 menunjukkan bahwa terdapat siswa dengan kemampuan
yang sangat rendah, sementara nilai maksimum 75 menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil
siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Standar deviasi sebesar 7,886 menunjukkan
bahwa kemampuan siswa bervariasi, dengan rentang selisih antara nilai tertinggi dan terendah
sebesar 33 poin. Variasi kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat
penguasaan tendangan yang heterogen, yang menjadi dasar pentingnya penerapan model
pembelajaran diferensiasi. Setelah diberikan perlakuan model pembelajaran diferensiasi
selama 12 kali pertemuan, dilakukan posttest untuk mengukur kemampuan tendangan pencak
silat siswa. Hasil posttest disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Statistik deskriptif hasil posttest

Statistik Nilai
Jumlah Sampel (N) 42
Nilai Minimum 75
Nilai Maksimum 99
Nilai Rata-rata (Mean) 77,17
Standar Deviasi 5,731
Varians 32,844

Berdasarkan tabel 2, nilai rata-rata posttest siswa mencapai 77,17, yang menunjukkan
peningkatan signifikan dibandingkan dengan nilai pretest (50,31). Nilai minimum posttest
sebesar 75, yang berarti seluruh siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah sebesar 75. Nilai maksimum 99 menunjukkan bahwa beberapa siswa
mampu mencapai tingkat penguasaan yang sangat tinggi. Standar deviasi posttest sebesar 5,731
lebih kecil dibandingkan standar deviasi pretest (7,886), yang mengindikasikan bahwa setelah
diberikan perlakuan, variasi kemampuan antarsiswa menjadi lebih homogen. Hal ini
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Z2,

menunjukkan bahwa model pembelajaran diferensiasi efektif dalam meratakan kemampuan
siswa, di mana siswa dengan kemampuan rendah dapat meningkat secara signifikan sementara
siswa dengan kemampuan tinggi tetap dapat berkembang optimal (Tomlinson, 2023).
Perbandingan hasil pretest dan posttest disajikan pada tabel 3 untuk melihat gambaran
peningkatan kemampuan tendangan pencak silat siswa secara keseluruhan.

Tabel 3. Perbandingan statistik deskriptif pretest dan posttest

Statistik Pretest Posttest Peningkatan
N 42 42 -
Minimum 42 75 +33
Maksimum 75 99 +24
Mean 50,31 77,17 +26,86
Std. Deviation 7,886 5,731 -2,155
Varians 62,189 32,844 -29,345

Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada seluruh indikator statistik. Nilai
rata-rata meningkat sebesar 26,86 poin (53,38%) dari 50,31 menjadi 77,17. Nilai minimum
meningkat drastis sebesar 33 poin, yang berarti siswa dengan kemampuan terendah sekalipun
berhasil mencapai tingkat penguasaan yang memadai setelah diberikan perlakuan. Penurunan
standar deviasi sebesar 2,155 mengindikasikan bahwa penyebaran nilai menjadi lebih merata,
yang berarti model pembelajaran diferensiasi berhasil mengakomodasi perbedaan kemampuan
awal siswa. Untuk memperjelas gambaran peningkatan kemampuan siswa, data pretest dan
posttest dikelompokkan ke dalam kategori kemampuan berdasarkan kriteria yang diadaptasi
dari standar penilaian PJOK (Sugiyono, 2022). Kategori kemampuan dibagi menjadi empat
tingkatan sangat rendah (0-39), rendah (40-54), sedang (55-69), tinggi (70-84), dan sangat
tinggi (85-100).

Tabel 4. Distribusi frekuensi kategori kemampuan pretest

Kategori Rentang Nilai  Frekuensi  Persentase (%)
Sangat Rendah 0-39 0 0%
Rendah 40-54 28 66,67%
Sedang 55-69 10 23,81%
Tinggi 70-84 4 9,52%
Sangat Tinggi 85-100 0 0%
Total 42 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada saat pretest, sebagian besar siswa (66,67%) berada
pada kategori rendah, 23,81% pada kategori sedang, dan hanya 9,52% pada kategori tinggi.
Tidak ada siswa yang mencapai kategori sangat tinggi, dan tidak ada siswa yang berada pada
kategori sangat rendah. Data ini mengkonfirmasi bahwa kemampuan awal tendangan pencak
silat siswa secara umum masih rendah dan memerlukan intervensi pembelajaran yang tepat.

Tabel 5. Distribusi frekuensi kategori kemampuan posttest

Kategori Rentang Nilai  Frekuensi Persentase (%)
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Sangat Rendah 0-39 0 0%
Rendah 40-54 0 0%
Sedang 55-69 3 7,14%
Tinggi 70-84 20 47,62%
Sangat Tinggi 85-100 19 45,24%
Total 42 100%

Tabel 5 menunjukkan perubahan yang sangat signifikan pada kategori kemampuan siswa
setelah diberikan perlakuan. Seluruh siswa (100%) telah mencapai kategori tinggi dan sangat
tinggi, dengan rincian 47,62% pada kategori tinggi dan 45,24% pada kategori sangat tinggi.
Hanya 7,14% siswa yang masih berada pada kategori sedang, dan tidak ada siswa yang berada
pada kategori rendah atau sangat rendah. Perubahan distribusi ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran diferensiasi efektif dalam meningkatkan kemampuan tendangan pencak silat
siswa secara menyeluruh, tanpa meninggalkan siswa dengan kemampuan rendah di belakang.
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran diferensiasi terhadap setiap jenis tendangan,
dilakukan analisis per komponen tendangan. Hasil analisis disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Perbandingan rata-rata nilai per jenis tendangan

Jenis Tendangan  Rata-rata Pretest  Rata-rata Posttest  Peningkatan Persentase

Tendangan Lurus 54,21 86,02 +31,81 58,68%
Tendangan Sabit 49,85 76,22 +26,37 52,89%
Tendangan T 46,88 69,48 +22,60 48.21%
Rata-rata Total 50,31 77,17 +26,86 53,38%

Tabel 6 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada ketiga jenis tendangan, dengan
tingkat peningkatan yang bervariasi. Tendangan lurus mengalami peningkatan tertinggi sebesar
31,81 poin (58,68%), diikuti tendangan sabit sebesar 26,37 poin (52,89%), dan tendangan T
sebesar 22,60 poin (48,21%). Perbedaan tingkat peningkatan ini dapat dijelaskan oleh tingkat
kesulitan teknis masing-masing jenis tendangan. Tendangan lurus merupakan gerakan yang
paling sederhana dan linier, sehingga lebih mudah dipelajari dan dikuasai. Tendangan sabit
memerlukan koordinasi gerakan memutar yang lebih kompleks, sedangkan tendangan T
menuntut keseimbangan dan fleksibilitas yang lebih tinggi. Meskipun demikian, seluruh jenis
tendangan menunjukkan peningkatan yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa model
pembelajaran diferensiasi efektif untuk semua jenis tendangan, dengan tingkat efektivitas yang
bervariasi sesuai dengan kompleksitas gerakan. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel (n=42) kurang dari 50. Kriteria pengujian: data
berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 7. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk

Data  Statistic  df  Sig.  Keterangan
Pretest 0,960 42 0,153 Normal
Posttest 0,961 42 0,160 Normal
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Berdasarkan tabel 7, nilai signifikansi pretest sebesar 0,153 dan posttest sebesar 0,160,
yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data prefest
dan posttest berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik
parametrik. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians data pretest dan
posttest homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan kriteria data
dinyatakan homogen jika nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 8. Hasil uji homogenitas levene

Data Levene Statistic dfl df2  Sig. Keterangan
Pretest - Posttest 3,221 1 82 0,076 Homogen

Berdasarkan tabel 8, nilai signifikansi uji Levene sebesar 0,076 > 0,05, yang berarti
varians data pretest dan posttest adalah homogen. Dengan demikian, syarat homogenitas untuk
uji Paired Sample t-Test telah terpenuhi. Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi (data
berdistribusi normal dan homogen), dilakukan uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest
kemampuan tendangan pencak silat siswa. Hipotesis statistik yang diuji adalah Ho: i = pa
(Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata prefest dan posttest) Hi: i #
(Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata pretest dan posttest) Kriteria pengujian:
Ho ditolak jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05.

Tabel 9. Hasil uji paired sample t-Test

Data Mean Difference  Std. Deviation  Std. Error Mean t df  Sig. (2-tailed)
Pretest - Posttest -26,857 11,995 1,851 -14,510 41 0,000

Berdasarkan tabel 9, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan H: diterima. Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest kemampuan
tendangan pencak silat siswa setelah diberikan perlakuan model pembelajaran diferensiasi.
Nilai rata-rata selisih (Mean Difference) sebesar -26,857 menunjukkan bahwa nilai posttest
lebih tinggi dibandingkan nilai pretest. Tanda negatif muncul karena perhitungan dilakukan
dari nilai pretest dikurangi posttest (pretest - posttest). Nilai t hitung sebesar -14,510 dengan
df =41 menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi sangat kuat secara statistik. Nilai t hitung
yang jauh lebih besar dari t tabel (2,021 pada o = 0,05) mengindikasikan bahwa pengaruh
model pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan tendangan pencak silat siswa sangat
signifikan. Untuk mengukur tingkat efektivitas model pembelajaran diferensiasi dalam
meningkatkan kemampuan tendangan pencak silat siswa, dilakukan uji N-Gain. Kategori
efektivitas berdasarkan nilai N-Gain adalah: > 0,70 (tinggi), 0,30 - 0,70 (sedang), dan < 0,30
(rendah).
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Tabel 10. Hasil uji N-Gain

Statistik Nilai
N-Gain Rata-rata 0,534
N-Gain Minimum 0,289

N-Gain Maksimum 0,805

Kategori Sedang

Berdasarkan tabel 10, nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,534 yang termasuk dalam kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran diferensiasi memiliki efektivitas
sedang dalam meningkatkan kemampuan tendangan pencak silat siswa. Nilai N-Gain minimum
sebesar 0,289 (rendah) dan maksimum 0,805 (tinggi) menunjukkan bahwa efektivitas
pembelajaran bervariasi antar siswa, yang mengindikasikan bahwa beberapa siswa mengalami
peningkatan yang sangat baik sementara siswa lainnya mengalami peningkatan yang relatif
lebih rendah. Variasi ini dapat disebabkan oleh perbedaan kemampuan awal, motivasi belajar,
dan faktor-faktor individual lainnya.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
kemampuan tendangan pencak silat siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Karawang Barat setelah
diterapkan model pembelajaran diferensiasi. Nilai rata-rata pretest sebesar 50,31 meningkat
menjadi 77,17 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 26,86 poin atau 53,38%. Hasil uji
Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang mengindikasikan
bahwa peningkatan tersebut bukan terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan dampak dari
penerapan model pembelajaran diferensiasi. Temuan ini secara empiris membuktikan bahwa
model pembelajaran diferensiasi efektif dalam meningkatkan kemampuan teknik dasar
tendangan pencak silat pada siswa tingkat sekolah menengah pertama (Sugiyono, 2022;
Fraenkel et al., 2023).

Peningkatan kemampuan tendangan pencak silat siswa melalui model pembelajaran
diferensiasi dapat dijelaskan melalui perspektif teori belajar motorik. Menurut (Woolfolk &
Perry, 2024; Bahridah & Neviyarni, 2021) pembelajaran keterampilan motorik melalui tiga
tahap, yaitu tahap kognitif, tahap asosiatif, dan tahap otonom. Pada tahap kognitif, siswa
mempelajari dan memahami konsep gerakan tendangan. Model pembelajaran diferensiasi
memfasilitasi tahap ini melalui diferensiasi konten yang menyesuaikan materi dengan tingkat
kemampuan siswa, sehingga siswa tidak mengalami kebingungan atau kelebihan informasi
yang dapat menghambat pemahaman awal (Nasrul et al., 2025). Siswa dengan kemampuan
rendah diberikan penjelasan konsep dasar yang sederhana dan bertahap, sedangkan siswa
kemampuan tinggi diberikan materi yang lebih kompleks dan variatif (Tomlinson, 2023).

Pada tahap asosiatif, siswa mulai menghubungkan berbagai komponen gerakan menjadi
satu kesatuan yang terkoordinasi. Model pembelajaran diferensiasi melalui diferensiasi proses
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih sesuai dengan gaya belajar masing-
masing (Lestari et al., 2023). Siswa kinestetik mendapatkan porsi latihan praktik yang lebih
banyak dengan pendampingan intensif; siswa visual mendapatkan bantuan media video dan
gambar; sedangkan siswa auditori mendapatkan penjelasan verbal yang lebih terperinci
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(Saputra, 2025; Woolfolk & Perry, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan teori transfer of
learning yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan individu, karena siswa dapat membangun pemahaman dari
pengalaman konkret yang relevan dengan dirinya sendiri (Sumintono & Widhiarso, 2013;
Tomlinson, 2023; Estede et al., 2025).

Peningkatan kemampuan tendangan juga dapat dikaitkan dengan perbaikan aspek
biomekanika gerakan. Tendangan pencak silat memerlukan koordinasi antara kekuatan otot
tungkai, keseimbangan tubuh, fleksibilitas sendi, dan ketepatan sasaran (Zaelani et al., 2025;
Chan & Candra, 2024). Model pembelajaran diferensiasi memungkinkan siswa untuk berlatih
secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan kemampuan motoriknya. Siswa dengan
kemampuan rendah difokuskan pada penguasaan dasar seperti keseimbangan dan kekuatan
tungkai sebelum beralih ke teknik yang lebih kompleks. Siswa dengan kemampuan sedang
diberikan latihan perbaikan teknik dan peningkatan akurasi. Sedangkan siswa dengan
kemampuan tinggi diberikan latihan kombinasi gerakan dan variasi tendangan yang lebih
menantang (Darmawan et al., 2023).; Setiawan, 2023).

Pendekatan bertahap ini memungkinkan setiap siswa mengalami kemajuan yang optimal
tanpa merasa tertekan atau kehilangan motivasi karena materi yang terlalu sulit atau terlalu
mudah (Woolfolk & Perry, 2024). Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Palinata et al., 2026) yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
berdiferensiasi dalam pendidikan jasmani efektif meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
siswa dalam permainan bola voli. Siswa yang belajar melalui pendekatan diferensiasi
menunjukkan peningkatan pemahaman taktik dan keterampilan teknik bola voli sebesar 45%
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Penelitian tersebut menegaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan ruang
bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuan masing-masing, yang pada akhirnya
mendorong pencapaian hasil belajar yang lebih baik (Koimah et al., 2024). Demikian pula,
(Hanif, 2024) dalam penelitiannya di SMA N 8 Semarang melaporkan bahwa penerapan
pembelajaran diferensiasi oleh guru PJOK secara signifikan meningkatkan ketercapaian
pembelajaran, dengan rata-rata peningkatan nilai sebesar 28,7 poin. (Hanif, 2024) menyoroti
bahwa keberhasilan pembelajaran diferensiasi sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dan merancang aktivitas yang bervariasi.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa peran guru
dalam mengelola kelas diferensiasi sangat krusial, khususnya dalam memfasilitasi perbedaan
kemampuan dan gaya belajar siswa secara efektif (Tomlinson, 2023; Sugiyono, 2022).
Penelitian lain oleh (Tifal, 2023; Purwanto & Yuliawan, 2025) tentang peran pendidikan
jasmani dalam pembentukan karakter peserta didik menemukan bahwa pendekatan
pembelajaran yang memperhatikan perbedaan individu tidak hanya meningkatkan
keterampilan motorik, tetapi juga membentuk nilai-nilai positif seperti percaya diri, tanggung
jawab, dan kerja sama. Hal ini relevan dengan temuan penelitian ini yang mengamati
peningkatan kepercayaan diri siswa selama proses pembelajaran diferensiasi (Hadiyani et al.,
2025).

Siswa yang sebelumnya pasif dan ragu-ragu dalam melakukan gerakan tendangan
menjadi lebih berani dan percaya diri setelah mendapatkan materi yang sesuai dengan
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kemampuannya (Setiawan, 2023; Woolfolk & Perry, 2024). Namun, penelitian ini juga
menunjukkan temuan yang sedikit berbeda dengan penelitian (Waruwu, 2024) tentang metode
penelitian dan pengembangan yang menyatakan bahwa efektivitas model pembelajaran
membutuhkan waktu adaptasi yang cukup panjang. Dalam penelitian ini, peningkatan yang
signifikan terjadi hanya dalam 12 kali pertemuan, yang relatif singkat dibandingkan dengan
standar implementasi model pembelajaran baru yang biasanya memerlukan waktu lebih dari
satu semester.

Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh karakteristik materi tendangan pencak silat yang
bersifat fundamental dan dapat dengan cepat dikuasai jika diberikan dengan pendekatan yang
tepat, serta tingginya motivasi intrinsik siswa karena materi bela diri dianggap menarik dan
menyenangkan (Darmawan et al., 2023; Wardoyo & Fitranto, 2021).). Berdasarkan analisis
lebih mendalam terhadap hasil penelitian, diketahui bahwa peningkatan kemampuan tendangan
bervariasi antar jenis tendangan. Tendangan lurus menunjukkan peningkatan tertinggi dengan
rata-rata kenaikan 31,8 poin, diikuti oleh tendangan sabit dengan kenaikan 26,4 poin, dan
tendangan T dengan kenaikan 22,6 poin. Perbedaan tingkat peningkatan ini dapat dijelaskan
oleh tingkat kesulitan teknis masing-masing jenis tendangan.

Tendangan lurus merupakan jenis tendangan yang paling dasar dan paling mudah
dipahami karena gerakannya lebih sederhana dan linier, sehingga siswa dapat lebih cepat
menguasainya. Tendangan sabit memerlukan koordinasi gerakan memutar yang lebih
kompleks, sedangkan tendangan T menuntut keseimbangan dan fleksibilitas yang lebih tinggi
(Zaelani et al., 2025; Wardoyo & Fitranto, 2021).). Model pembelajaran diferensiasi terbukti
mampu mengakomodasi perbedaan tingkat kesulitan ini melalui diferensiasi proses yang
memberikan porsi latihan yang berbeda untuk setiap jenis tendangan.

Siswa diberikan waktu yang lebih banyak untuk berlatih tendangan T yang lebih sulit,
sementara tendangan lurus yang lebih mudah digunakan sebagai latihan pemanasan dan
penguatan dasar (Tomlinson, 2023). Pendekatan ini efektif karena siswa tidak dipaksa untuk
menguasai semua jenis tendangan secara bersamaan, tetapi diberikan kesempatan untuk
menguasai satu persatu secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan dan kesiapan
masing-masing (Woolfolk & Perry, 2024).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran diferensiasi terhadap
kemampuan tendangan pencak silat pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Karawang Barat.
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata kemampuan tendangan siswa dari 50,31
pada pretest menjadi 77,17 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 26,86 poin (53,38%).
Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p
< 0,05), yang mengindikasikan bahwa peningkatan tersebut bukan terjadi secara kebetulan
melainkan merupakan dampak dari penerapan model pembelajaran diferensiasi. Model
pembelajaran diferensiasi terbukti efektif karena mampu mengakomodasi perbedaan
kemampuan, gaya belajar, dan kebutuhan siswa melalui diferensiasi konten, proses, dan
produk, sehingga setiap siswa dapat belajar secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan individu membuat
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siswa lebih aktif, termotivasi, dan percaya diri dalam berlatih, yang pada akhirnya berdampak
pada perbaikan koordinasi gerak, keseimbangan, dan ketepatan tendangan pencak silat.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah model pembelajaran diferensiasi dapat
dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran PJOK yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan gerak dasar, khususnya materi tendangan pencak silat. Guru PJOK disarankan
untuk melakukan asesmen diagnostik awal guna mengidentifikasi tingkat kemampuan dan
gaya belajar siswa sebelum merancang pembelajaran, serta menerapkan pendekatan bertahap
dan bervariasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Sekolah dan pengambil
kebijakan pendidikan juga perlu mendukung implementasi pembelajaran diferensiasi melalui
penyediaan sarana prasarana yang memadai, pelatihan guru, serta pengembangan kurikulum
yang fleksibel. Penerapan model pembelajaran diferensiasi tidak hanya bermanfaat bagi
peningkatan keterampilan motorik, tetapi juga sejalan dengan paradigma Merdeka Belajar yang
menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mengakomodasi keberagaman
karakteristik peserta didik.

Pernyataan Penulis

Peningkatan kemampuan tendangan pencak silat siswa setelah penerapan model pembelajaran
diferensiasi terjadi karena model ini memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk belajar
sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhannya. Pembelajaran yang disesuaikan dengan
kemapuan peserta didik membuat siswa lebih aktif, termotivasi, dan percaya diri dalam
mengikuti latihan. Selain itu, pemberian tugas dan latihan yang berbeda sesuai kemampuan
siswa membantu mereka memahami teknik tendangan dengan lebih baik sehingga kemampuan
gerak, keseimbangan, ketepatan, dan koordinasi tendangan pencak silat mengalami
peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu, model pembelajaran diferensiasi dapat menjadi
alternatif yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar keterampilan gerak pada pembelajaran
PJOK, khususnya materi tendangan pencak silat.
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